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PENDAHULUAN

A lLatar Belakang Masalah

D1 dalam Al-Qur’an terdapat sejumlah ayat yang mengandung petunjuk dan
pcdoman bagi manusia dalam hidup bermasyarakat dan bernegara Diantara avat-aval
tersebut mengajarkan tentang kedudukan manusia di muka bumi dan tentang prinsip-
prinsip yang harus diperhatikan dalam kchidupan bermasyarakat Ada dua dimensi
dalam memahami hukum Islam, pertama hukum Islam berdimensi Illahiyah, dalam
arti hukum Islam dipahami sebagar syariat yang cakupannya begitu luas, mcncakup
bidang keyakinan, amaliyah dan akhlaq Kedua, hukum Islam yang berdimensi
[nsantyah, hukum Islam dipahami sebagai upaya manusia untuk memahamr ajaran
yang dinilai suct dengan melakukan pendekatan yaitu pendekatan kebahasaan dan
pendekatan Maghasid Dalam dimensi 1ini hukum Islam dipahami sebagai produk
pemikiran yang dilakukan dengan 1jtihad '

Kitab suct Al-Qur’an dijadikan muara dalam hukum Islam, Af-Qur an
dijadikan sebagai 1de dasar dan nilai-nilar bagi pembentukan masyarakat Setiap
bangsa punya norma-norma tentang hal-hal yang diperintahkan dan yang dilarang
batk dalam kaitannya dengan dirinya sendirt sehingga dia memerintahkan dan

melarang dirinya 1tu, atau dalam kaitannya dengan orang lain Larangan dan Perintah

" Jath Mubarak Sejarah Perkembangan Hukum Islam (Bandung PT Remaja Rosda Karya
1997) h v




yang difirmankan Allah SWT dalam Al-Qur’an menuntut setiap individu untuk
menyerukan kebatkan dan mencegah yang munkar, sebagaimana Allah berfirman
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Dan hendaklah ada diantara kamue suatu umat vang mengajeh kepada

kebatkan, menvinuh berbuat batk dan melarang berbuat munkar dan mereka

= N 2
itulah orang-orang yang beruntung  (Q S Al Imran 104 )

Seruan mengenar perintah Amar b al Ma’rut wa Nahyi'an al-Munkar
kemudian disingkat AMNM, menurut terminologi bahasa Arab ma’ruf diamb:l dari
kata ma’nfah yang berarti segala scsuatu yang diketahui oleh hati dan jiwa tentram
kepada-Nya dan secara syar’ie ma’ruf berartt segala sesuatu yang dicintar Allah
SWT, seperti taat kepada-Nya dan beibuat baik kepada hamba-hamba-Nya,
sedangkan munkar berarti sesuetu yang dungkari jiwa, tidak disukair dan tidak
dikenalnya Menurut syar’ie berarti sesuatu yang dikenal keburukannya sccara syar’i
dan akal ’

Amar bil Ma’ruf wa Nahyt ‘an al-Munkar (AMNM) merupakan kewajiban
bagi setiap mdividu setiap individu dituntut kesadarannya melakukan AMNM
Kesadaran dart setiap individu-individu 1tu agar dapat terarah dan terlaksana dengan
batk Haruslah dilaksanakan secara kolektif Kesadaran kolektif tersebut dalam

konsep kenegaraan direaliasikan dalam bentuk keiembagaan yang kemudian menjadi

: Soenardjo dkk, A/-Qur an dan Terjcmahnya (Jakarta DEPAG 1998) h 93
3 Salman Al Audah Fadli llahi Amar Ma ruf Nahi Munkar (Jakarta Pustaka Al-Kautsar
1993) h 11




sebuah nstitusi-institusi yang dianggap memiliki kewenangan tersendirt dan bersifat

independent Selain 1tu bagian dar1 lembaga tersebut membentuk suatu organisasi-
organisast yang mengacu kepada kepentingan masyarakat

Berbagar organisast tersebut yang selanjutnya disebut sebagal organisasi
masyarakat (Ormas) memiliki vist dan misi organisasi, visi dan misi organisasi
sifatnya sangat beragam tergantung pada landasan yang dipakar pada scbuah
organisast  Misalnya organisast masyarakat Islam (Ormas-[) mengacu kepada
landasan organisasinya yaitu Al-Qur’an dan Hadits, sedangkan Ormas vyang
nasronalis mengacu kepada landasan organisasi yaitu Pancasiia dan UUD 1945

Dalarn  menjalankan berbagar program Fkerjanya, masing-masing Ormas
mempunyai tujuan tersendirt sesuar dengan misi organisasi, misalnya Ormas-Islam
Gerakan Pemuda Islam disingkat GPI, sesuai dengan anggaran dasar rumah
tangganya dan khitah perjuangan organisasi dalam setiap kegiatannya bertujuan untuk
melaksanakan  AMNM  Menurut GPI AMNM dapat direalisasikan dalam berbagar
sektor kehidupan tanpa terkecuali, namun AMNM menuntut para pelaksananya agar
komitmen dan memahami prinsip-prinsip dasarnya agar apa yang dicita-citakan dapat
dicapai seutuhnya sesuai a,aran Syariah

GPI dalam melaksanakan AMNM sangat terkesan hati-hati sekali dan sangat

komitmen Kehati-hatian GPI tersebut disebabkan oleh berbagai faktor penunjang dan

taktor penghambatnya di masyarakat




Faktor penunjang dan penghambat tersebut kemudian di kodifikasi ulang oleh

GPI agar tujuan AMNM berjalan tanpa harus menimbulkan masalah baru, melainkan
menyelesaikan masalah yang ada

Berbagar kegiatan yang dilaksanakan GPI di wilayah DKI Jakarta
menimbulkan dampak yang positif bag. masyarakat setempat dan wilayah Jakarta
pada umumnya, meskipun tidak terlalu dirasakan secara langsung oleh masyarakat,
namun kegiatan GPl dinifai berbagar kalangan lebith bersifat hati-hati dalam
melaksanakan AMNM di Jakarta, karcna situast serta kondist dan  antusias
masyarakat 1tu send.r1 dalam keikutsertaannya melaksanakan AMNM Namun tidak
hanya 1tu, Jakarta sebagai Ibukota Negara, terdiri dari beragam anggota masyarakat
yang berasal dar1 berbagai daerah di Indonesia Hal im1 semakin menuntut GPI untuk
lebith memperbaiki segala kegiatannya dalam melaksanakan AMNM Berbeda dengan
Ormas Islam lainnya seperti Front Pembela Islam (FPI) yang terkesan geacar
menyerukan  AMNM  di Jakarta, bahkan dengan aksi-akst FPI yang dinilai
kontroversial di masyarakat GPI beranggapan menyerukan kebenaran tidak harus
dengan cara yang tidak benar banyak langkah yang lebth baik untuk mencapal
kebenaran dan terlaksananya AMNM di Jakarta khususnya dan umumnya bag:
seluruh umat di dunia

Metode yang diterapkan GPI dalam melaksanakan AMNM di Jakarta

sebenarnya sangat berbeda dengan metode yang diterapkan FPI dalam aksinya,

karena GPI beriandaskan pada firman Allah SWT dalam Q S An-Nahl 125
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"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran
vang baik dan bantahlah mercka dengan cara yang baik Sesungguhnya [ uhanmu
Dialah yang lebth mengetahui tentung swapa yang tersesal dari jalun-Nya
dan Dialah yang lebth mengetahui orang-orang yang mendapat pctingih”
(Q S An-Nahl 125 )

B Perumusan Masalah
Berdasarkan gambaran umum di atas, rumusan masalah dalam skripst ini
adalah sebagai berikut
| Apa yang melatarbelakangi berdirinya Gerakan Pemuda Islam serta bagaimana
gambaran umum program-program politik Gerakan Pemuda Islam?
> Bagaimana pelaksanaan politik praktis Gerahan Pemuda Islam di Daerah

Khusus Ibukota Jakarta?

Bagaimana implikast politik praktis Gerakan Pemuda Islam di Daerah Khusus

(9P}

Ibukota Jakarta?
4 Bagaiamana peran pohittk Gerakan Pemuda Islam dalam perspektl siyasah

Dusturtyah?

* Soenardjo dkk, A/-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta DEPAG, 1998) h 421




C  Tujuan Penehtian

Adapun tujuan dart penelitian 1n1 adalah
| Untuk mengetahur apa yang melatarbelakang! berdirinya Gerakan Pemuda Isfam

(GPI) serta bagaimana gambaran umum program-program politik GPI

8]

Untuk mengetahui pelaksanaan politik praktis GPI di Daearah Khusus Ibukota
Jakarta

Untuk mengetahui Implikast politik praktis GPI di Daerah Khusus [bukota

(98]

Jakarta
4 Untuk mengetahui bagaimana peran polhittk GPI dalam perspektif sivasah

Dusturiyah

D Kerangka Pemikiran

Perilaku polittk umat Islam secara keilmuan dituntun oleh figh siyasah, yakni
scbuah 1lmu yang membahas tentang politik, baik politik ekonomi, sosial. maupun |
dalam konteks bernegara atau pemerintahan Sementara itu, pengertian A Djazul, ‘
pohtik merupakan upaya mengurus kehidupan manusia dalam  mcncapai

kemaslahatan umat sesuai dengan tuntunan syara’ Karena 1tu, styasah adalah

'
Pengurusan kemaslahatan manusia sesuar dengan syara

> A Dyjazul, Figh Styasah (Bandung Gunung Djati Pres  2000) h 24




Konsep yang tegas tentang tujuan syariat demi kemaslahatan itu adalah
maqashid al-syari’ah yang terdini dan atas lima hal, yaitu (1) memelihara agama, (2)
memehhara akal, (3) memelihara jiwa, (4) memelihara keturunan, dan (5)
memelthara harta kekayaan Lima tujuan int dibangun oleh tiga kebutuhan manusia
yang bersifat dharuriah (pnimer), hajjiyah (tertier) don tahsimyah (kompelementer) "

Konteks utama dalam pemeliharaan tersebut apabila dikartkan dengan sivasah
dusturiyah adalah siyasah yang menyangkut rakyat, negara dan pemerintah serta
berbagar mekanisme berbangsa dan bernegara, adalah upaya perlindungan terhadap
hak-hak masing-masing individu memihiki kewajiban yang harus dilaksanakan Hak
vang paling fundamental bagi umat manusia adalah hak asasi yang menurut Abdul
(Qadir Audah meliputt empat hal, yaitu

(1) Perlindungan terhadap hidupnya, hartanya dan kehormatannya,

(2) Perlindungan terhadap kebebasan pribadi,

(3) Kebebasan menyatakan pendapat dan keyakinan, serta

(4) Terjamin kebutuhan pokok hidupnya dengan tidak membedakan kelas

kepercayaan

Empat hal di atas, bagi Abdul Qadir Audah, adalah hak persamaan dan hak
kebebasan berpikir, beraqidah, berbicara, berpendidikan, dan hak memiliki Scuiap hal
itu dilengkapt oleh kewajiban bagi negara, rakyat, dan pemerintah, serta kebebasan
berpendapat dibangun atas dasar etika yang benar menurut hukum

Siyasah dusturiyah, menurut Al-Mawardi, membicarakan tyyjuh nti dan

pembahasannya, yakni berkaitan dengan hal-hal berikut (1) persoalan rakyat, status

° Ibid h 52
" Ibid h 59



dan hak-haknya, (2) imamah, hak dan kewajibannya, (3) waliyul ahdi, (4) bar ah, (5)

perwakilan, (6) wizarah dan perbandingannya, serta (7) ahl al-hal wa al-‘aqd

Dalam merealisasikan perilaku politik di atas ditentukan oleh prinsip-prinsip
dasar siyasah disturiyah, yakni (1) prinsip ketauhidan, (2) prinsip kemanusiaan (3)
prinsip keadilan, (4) prinsip persamaan, (5) prinsip pengawasan, (6) prinsip tanggung
jawab bersama, dan (7) prinsip tolong menolong

Prinsip-prinsip di atas didasarkan kepada dalil-dalil yang diambil dan Al-
Qur’an, Hadits dan produk ytithad Dalil-dalil yt:hadiyah yang dyadikan sandaran
berujung pada kaidah sebagai berikut

Al adl Lighe dae Ty e WL oAl
Kebyaksanaan seorang pemimpin yang menyangkut kepentingan rakyat harus
mengikuti prinsip-prinsip kemaslahatan ¢

Salah satu upaya untuk merealisasikan kemaslahatan tersebut adalah dengan

pendekatan polittk dakwah sebagaimana disebutkan dalam Al-Qurian surat

an-Nahl/16 125
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‘Serulah (manusia) kepada jalan [vhanmu dengan hikmah dan pelajaran
vang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat durt jalun-
Nya dan Dialah yang lebith mengetahu orang-orang yang mendapat petunjuk "
(Q S An-Nahl 125)

¥ Abdul Mupb, Kardah-kaidah Ilimu Figh (Jakarta Kalam Mulia, 1994), h 61
’ RHA Soenarjo dkk /foc cit




Cara mengajak yang baik dar benar ditunjukkan Nabi SAW melalu1 hadits

sebagal berikut
4led a6l () 5 ol allton A1 Gl o o7 el 180 580 (615 U
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Buarangsiapa diantara kalian - mclihat - kcmunkaran - hendaklah mengubah
dengan tangannya, jika tidak mampu maka dengan lisannya, dan jika tidak

)
mampu maka hendaklah dengan hatinva wulah selemali-lemahnya iman

E. Langkah-langkah Penehitian

Langkah-langkah penelitian yang ditempuh untuk mendapatkan data dan fakta
dalam penelitian 1n1 adalah
I Metode Peneliian

Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif yaitu
dengan cara merndeskripsikan peristiwa dan masalah yang diteliti secara sistematis
logis dan kritis serta memberikan analisis terhadap masalah yang berkembang di
lahan penelitian "'
2 Lokast Penelitian

Dalam penelitian m1 DKI Jakarta adalah lokasi yang dipilih berdasarkan

pertimbangan lokasi tersebut adalah sentral kegiatan GPI (Gerakan Pemuda [slam)

10 -
Diriwayatkan oleh Mushm No 78 (49 Kitab Al-Iman Bab Pemjelasan bohwa mencegah
kemunkaran adalah sebagian dari iman

" Sumardi Suryabrata Metodologi Penelitian (Jakarta Raja Grafindo Persada 2002) h 18




3 Sumber Data
Sumber data dalam penelitian i terdir atas
a Sumber data primer yaitu data-data vane diperoleh dari keschretaratan
(Pimpinan Pusat GPI) di Jakarta
b Sumber data sekunder vaitu data-data lain yang berhubungan dengan
penelitian ', sepertt majalah koran bulletin dan buku-buku lain serta
informasi Internet
4 Teknik Pengumpulan Data
Dalam memperoleh data-data yang diperlukan mmaka tekn'k pengumpulan data
dalam penelitian in1 terdin atas
1 Observasi, yaitu studi yang di sengaja dan sistematis tentang fenomena sosial dan
gejala-gejala alam dengan jalan pengamatan dan pencatatan
2 Interview, yaitu percakapan dengan tatap muka dengan tujuan meinperoleh
informasi yang faktual untuk menatsir dan menilai keterangan dari key nforman
(informast kunci) seperti dart civitas GPI, Ormas-ormas, ataupur dari Pemda
setempat bagian Sospol (sosial politik) yang kompeten
3 Studi pustaka yartu mempelajari segala hal yang berkaitan deigan siyaseh

dusturiyah atau informasi lain dan buku-buku, dan literatur lain yang membantu



I

5 Analisis Data
a Mengklasifikasi data sesuai dengan tujuan penelitian
b Menafsirkan data vang sudah diklasifikasi dengan menggundkan metode
content analisis (analisis 1s1) beraasarkan kerangka pemikiran
¢ Menarnik kesimpulan sesuai dengan madksud pembahasan serta tujuan

penelitian




